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ISLAMIC INSTITUTION CONTRIBUTION 
IN BUILDING INDONESIAN GOLDEN GENERATION 
Prof. Dr. H. Hasan Zaini, MA 
Professor of Islamic Studies at IAIN Batusangkar 
Abstract 
The emergence of China and India as major competitors like American countries in 
the economic field is part of the compensation amount of the population in both 
countries so that these countries into the calculation for other countries. In the year 
2045 there will be a major phenomenon in the country of Indonesia, namely the 
demographic bonus (demographic dividend), which is the number of productive age 
population will dominate the population of Indonesia. Predicted number of 
Indonesian people aged 35-45 years old in the year 2045 will be amounted to 45 
million and those aged 45-59 years amounted to 43 million. Various efforts should be 
conducted to face these phenomena through the improvement of the quality of Human 
Resources which has a strategic role in any efforts towards national development. 
The Indonesian government is trying to make it happen with the launch of Indonesia's 
Golden Generation program. In this paper the author highlighs the contribution of 
Islamic institutions to realize the golden generation of Indonesia and their efforts to 
make it happen in the context of Islamization (Qur'an and Hadith). 
PENDAHULUAN 
enerasi emas merupakan generasi cita atau impian. Suatu generasi yang berkualitas 
dilengkapi oleh nilai-nilai moralitas tinggi, demokratis, kreatif, inovatif, religius, 
dan berakhlak mulia. Mewujudkan generasi cita atau impian kadang-kadang terhalang 
oleh berbagai permasalahan seperti keterbatasan anggaran, kekurangan sarana 
prasarana, rendahnya sumber daya manusia tenaga pendidik dan kependidikan dan 
sebagainya. Namun demikian, proses melahirkan generasi emas tidak boleh terhenti. 
Oleh karena itu lembaga pendidikan memiliki peran dan tugas utama untuk 
mewujudkan suatu generasi emas yang pada akhirnya mampu membawa bangsa 
Indonesia lebih sejahtera dan berkepribadian tinggi. 
Tercatat dalam sejarah bahwa institusi keislaman seperti sistem pembelajaran 
halaqah di surau, pembelajaran di madrasah dan Pondok Pesantren bahkan Perguruan 
Tinggi Islam baik negeri maupun swasta telah banyak memberikan kontribusi dalam 
mencerdaskan bangsa Indonesia mulai sejak zaman penjajahan, awal kemerdekaan, 
zaman kemerdekaan, masa Orde Lama (ORLA), masa Orde Baru (ORBA) dan bahkan 
sampai era reformasi sekarang ini. 
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan diharapkan melahirkan sosok 
manusia sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, yaitu pendidikan berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia,  sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
Hak Asasi Manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 
Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang hebat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia 
agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan produktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Misi pendidikan nasional adalah  
1. mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan 
yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia 
2. meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional dan internasional 
3. meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan 
global 
4. membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh 
sejak usia dini sampai akhir hayat dalam mewujudkan masyarakat belajar 
5. meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral 
6. meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 
pusat kebudayaan, ilmu pengetahuan dan keterampilan, pengalaman, sikap dan 
nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional dan global 
7. mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Peningkatan mutu sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan generasi 
emas Indonesia merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian serius dalam era 
globalisasi saat ini karena SDM mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
mensukseskan pembangunan nasional. Mutu SDM akan menjadi modal dasar bagi daya 
saing bangsa terutama di era masyarakat berpengetahuan. Peningkatan mutu SDM 
hanya dapat dilakukan melalui pendidikan yang bermutu. Mutu pendidikan secara 
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan persoalan bangsa adalah 
sangat diperlukan pada saat ini dalam konteks pembangunan nasional. 
Bangsa Indonesia perlu menyadari meskipun kita telah 71 tahun merdeka, namun 
di bidang SDM kualitas kita masih jauh ketinggalan, bukan saja oleh negara Barat dan 
Timur Tengah, bahkan oleh negara tetangga kita sendiri seperti Malaysia, Singapura, 
Brunei, Filipina, Thailand. Kalau dahulu mereka banyak belajar dan menuntut ilmu ke 
Indonesia tetapi sekarang yang terjadi adalah sebaliknya. 
Sehubungan dengan itu maka kejayaan masa lalu perlu dijeput kembali dengan 
menghadirkan kontribusi institusi keislaman dalam membangun dan mewujudkan 
generasi emas Indonesia. 
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GENERASI EMAS INDONESIA 
Sejak ditegaskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
Republik Indonesia M. Nuh pada Mei 2012 pada momentum Hari Pendidikan Nasional, 
bahwa menjelang 100 tahun Indonesia merdeka pada tahun 2045 Indonesia akan 
mendapatkan bonus demografi (demographic dividen). Jumlah penduduk usia produktif 
akan mendominasi jumlah penduduk Indonesia. Penduduk Indonesia usia muda lebih 
banyak dibandingkan dengan usia tua. Usia 6-9 tahun sebesar 45 juta pada tahun 2045 
akan berusia 35-45 tahun dan usia 10-19 tahun berjumlah 43 juta jiwa dan pada tahun 
2045 akan berusia 45-59 tahun. Menurut Mendikbud M. Nuh, usia tersebut merupakan 
generasi emas Indonesia. 
Bila kita ilustrasikan keadaan tahun 2016 ini, maka bayi yang lahir pada tahun 
2016, mereka akan berusia 29 tahun pada tahun 2045. Bila diperhitungkan melalui 
jenjang pendidikan yang berjalan mulus dan lancar, maka pada tahun 2045 nanti mereka 
telah menyelesaikan pendidikan jenjang S3 (Doktor) dengan hitung-hitungan sebagai 
berikut: 
 Masuk SD usia  : 7 tahun 
 Pendidikan SD : 6 tahun 
 Pendidikan SLTP : 3 tahun 
 Pendidikan SLTA : 3 tahun 
 Pendidikan S1  : 4 tahun 
 Pendidikan S2  : 2 tahun 
 Pendidikan S3  : 3 tahun 
          Total  : 28 tahun 
Dengan gambaran ini pada tahun 2045 nanti atau 100 tahun Indonesia merdeka, 
generasi emas yang kita cita-citakan akan menjadi kenyataan. Namun kita perlu 
mewaspadai dengan penuh kesadaran bahwa mengelola generasi emas tidaklah mudah 
dan merupakan tantangan terbesar bangsa Indonesia karena populasi usia produktif yang 
jumlahnya luar biasa tersebut merupakan bonus demografi (demographic dividen) yang 
sangat berharga. Namun sebaliknya bila pengelolaannya tidak baik, kesempatan emas 
tersebut akan menjadi bencana demografi (demographic disaster). Kunci untuk 
mengelola generasi emas tersebut adalah pendidikan. 
Karena itu, mulai tahun 2010 sampai tahun 2035 Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemedikbud) melakukan investasi besar-besaran dalam pengembangan 
sumber daya manusia (SDM) sebagai upaya menyiapkan generasi 2045, mulai dari 
pencanangan gerakan nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Penuntasan dan 
peningkatan kualitas pendidikan dasar melalui Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 
Bantuan Siswa Miskin (BSM), Pendidikan Menengah Universal (PMU) hingga program 
ADEM (Afirmasi Pendidikan Menengah) dan ADIK (Afirmasi Pendidikan Tinggi) 
untuk anak Papua dan daerah 3T (terpencil, terluar, dan terbelakang), kurikulum 2013, 
Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi, BOPTN, Bidik Misi, Akademi Komunitas dan 
yang terbaru uji coba program full day school, dimana anak lebih banyak berada di 
sekolah dengan bermacam kegiatan yang positif. Kalau selama ini anak di sekolah 
sekitar 5-6 jam, maka melalui program full day school bertambah menjadi 8-9 jam. 
Semua pihak pasti menyadari bahwa proses pendidikan dalam rangka membentuk 
generasi emas, tidak cukup hanya terjadi dalam lingkup lembaga pendidikan saja. 
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Lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan kerja dan semua tempat yang 
menjadi bahan paparan peserta didik harus berperan serta. Tanpa itu, sulit rasanya 
berharap cita-cita membangkitkan generasi emas bisa terwujud. 
Karenanya mengelola generasi emas adalah mengelola masa depan kita semua. 
Sulit rasanya memahami bahwa pengelolaan generasi emas akan berhasil jika tidak 
menjadi kesadaran bersama, apalagi mengelola generasi emas direduksi maknanya 
hanya sebatas terlaksananya sebuah proyek pembangunan yang lebih bersifat birokratis. 
Generasi secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu masa dimana kelompok 
manusia pada masa tersebut mempunyai keunikan yng dapat memberi ciri pada dirinya 
dan pada perubahan sejarah atau zaman. Suatu generasi harus dipersiapkan untuk 
menghadapi tantangan pada zamannya, melaksanakan pembangunan dengan sumber 
daya yang ada, serta menjaga keberlangsungan dan keberlanjutan dari pembangunan 
dan sumber daya tersebut. Masing-masing generasi mencoba menjawab tantangan yang 
khas pada masanya dan seharusnya dipandang secara holistik untuk mempelajari dan 
mengkajinya. 
Generasi emas adalah generasi yang hidup pada era tertentu yang memiliki 
berbagai kemampuan intelektual, emosional dan spiritual luar biasa yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pemandirian suatu bangsa. Mencapai suatu bangsa yang maju 
atau mandiri tentunya merupakan cita-cita yang harus dicapai oleh suatu negara 
manapun yang ada di dunia ini. Sudah menjadi rahasia umum bahwa kemajuan suatu 
bangsa atau negara dapat diukur melalui pendidikan yang dimilikinya. Begitu 
pentingnya pendidikan sampai negara dapat diukur maju atau mundur, karena 
pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia terampil yang memiliki 
kemampuan intelektual, spritual dan emosional yang tinggi. Tidak dapat dibayangkan 
bagaimana suatu negara akan mencapai kemajuan apabila pendidikan yang ada gagal 
mencetak para generasi yang memiliki kemampuan tinggi. 
Usaha dan Cara Mencetak Generasi Emas Indonesia Melalui Institusi Islam 
Untuk mencapai cita-cita dan tujuan yang mulia diperlukan usaha dan cara yang 
efektif, begitu juga dalam mencetak generasi emas Indonesia diperlukan berbagai cara 
dan usaha. Di antara cara tersebut seperti dikemukakan oleh Hasbullah (2012: 203) 
adalah: 
1. Meningkatkan kualitas dan pemerataan melalui: 
a. Meningkatkan kemampuan tenaga pengajar melalui penataran 
b. Memperkaya pengalaman dan memperlancar proses belajar peserta didik 
c. Memantapkan nilai, sikap, keterampilan, dan kesadaran lingkungan pada anak 
didik 
2. Memperluas pelayanan pendidikan (kuantitas) melalui: 
a. Memberikan latihan keterampilan bagi mereka yang tidak pernah sekolah 
b. Menyebarkan pesan-pesan yan merangsang kegiatan belajar dan partisipasi 
untuk ikut membangun 
c. Penyebaran informasi untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan 
d. Usaha memberikan pengalaman pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
dan aspirasi yang berkembang dan realistis. 
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3. Meningkatkan keserasian pendidikan dan pembangunan melalui: 
a. Menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang fungsional untuk 
kehidupan di masyarakat 
b. Membentuk kemampuan untuk memahami dan memecahkan persoalan yang 
aktual dalam masyarakat 
c. Menunjukkan jalan untuk mengembangkan keterampilan hidup di masyarakat 
4. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem penyajian melalui: 
a. Memberikan kebebasan belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan 
kebutuhan ke arah perkembangan yang optimal 
b. Memberikan pengalaman yang utuh agar anak didik dapat berdiri sendiri 
menerima tanggung jawab 
c. Mengusahakan isi, metode dan bentuk pendidikan yang tepat guna, menarik 
dan mengesankan 
5. Melancarkan sistem reformasi kebijakan melalui: 
a. Mengusahakan tersedianya saluran sistem informasi kebijakan dua arah yang 
cepat, kontiniu dan dapat diandalkan 
b. Mengusahakan adanya komunikasi terbuka demi kontrol dan partisipasi sosial 
c. Mengusahakan adanya komunikasi langsung dan merata 
Di samping cara dan bermacam usaha tersebut, maka melalui institusi Islam dapat 
pula dilakukan beberapa cara untuk mencetak generasi emas yang berkualitas sebagai 
berikut: 
1. Melalui pendidikan prakonsepsi 
Mencetak generasi emas Indonesia bukan hanya dimulai setelah anak lahir, 
bahkan jauh sebelum itu, yaitu sejak mencari jodoh. Dalam hadis Nabi sangat 
ditekankan bahwa pilihlah jodoh yang taat beragama di samping memperhatikan 
harta, kecantikan, dan garis keturunannya. Nabi saw bersabda: 
 َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع-  ونع للها يضر-  ِّيِبَّنلا ِنَع-  ملسو ويلع للها ىلص-  : َلَاق-  : ٍعَبْرَِلِ ُةَأْرَمَْلا ُحَكْن ُت
 َكاََدي ْتَِبرَت ِني ِّدَلا ِتاَذِب ْرَفْظَاف , اَهِنيِدِلَو , اَهِلاَمَجِلَو , اَهِبَسَحِلَو , اَهِلاَمِل-  ُم ِوْيَلَع ٌقَف َّ ت 
Artinya: Riwayat dari Abu Hurairah RA, Rasulullah saw bersabda: 
“Perempuan dinikahi karena empat hal: karena harta, bangsawan, 
kecantikan, dan karena agama. Maka pilihlah perempuan yang 
beragama, niscaya kamu akan bahagia”. (HR. Muttafaq „alaih) 
Melalui bibit dan asal usul yang baik diharapkan dapat melahirkan anak yang 
baik, shaleh dan taat beragama sebagai ciri khas generasi emas yang diidamkan. 
2. Melalui pendidikan pranatal (ةدلاْلا لبل)  
Sebelum anak lahir/pranatal  (ةدلاْلا لبل)  telah dapat dibentuk unsur-unsur 
keagamaan melalui orang tua calon bayi yang akan lahir tersebut. Usaha ini 
dapat dilakukan ketika malam pertama hubungan intim suami istri dengan 
membaca doa yang dianjurkan oleh Rasulullah: 
طيشلا بنجو ناطيشلا انبنج مهللا للها مسبانتقزر ام نا 
Artinya: ―Dengan nama Allah, Ya Allah jauhkanlah kami dari gangguan syetan 
dan jauhkanlah syetan terhadap rezeki yang telah engkau berikan 
kepada kami (HR. Al-Bukhari) 
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Atau dianjurkan membaca doa yang telah dibaca oleh Nabi Ibrahim: 
 ْبَى ِّبَر  َنيِحِلاَّصلا َنِم يِل 
Artinya: ―Ya Tuhanku, berikanlah aku anak yang shaleh (QS. As-Shaffat: 100) 
Usaha lain untuk mendapatkan anak yang shaleh adalah dengan banyak 
membaca al-Qur‘an, zikir, shalat dan sebagainya. Amal ibadah ini dapat 
dikerjakan oleh suami isteri, baik secara bersama atau sendiri-sendiri. Namun 
yang lebih afdhal adalah apabila suami isteri dapat shalat berjamaah baik di 
masjid atau di rumah. 
Sementara untuk menjaga kesehatan jasmani dengan memeriksa kesehatan 
ibu hamil kepada dokter ahli kandungan atau bidan, kemudian dengan 
mengkonsumsi makanan yang bergizi. 
3. Pendidikan setelah lahir/pasca natal (ةدلاْلا ذعب) 
Unsur-unsur pendidikan yang adapat diterapkan setelah anak lahir menurut 
tuntunan Islam adalah: 
a. Azan dan Iqamah 
Setelah bayi lahir dan sudah dibersihkan, maka kita dianjurkan mengazankan 
di telinga sebelah kanan bagi anak laki-laki dan mengiqamahkan di telinga 
kiri bagi anak perempuan. Berikut bunyi hadis Rasulullah: 
 َّيِبَّنلا ُتَْيَأر : ٍعِفَار ُوَبأ ىَوَر   ُةَمِطَاف ُوْتَدَلَو َنيِح ِنَسَحْلا ِنُذُأ يِف َنَّذَأ 
Artinya: ―Abu Rafi meriwayatkan: ―Aku melihat Rasulullah SAW 
mengadzani telinga Al-Hasan ketika dilahirkan oleh Fatimah. (HR. 
Abu Daud, At-Tirmizy dan Al-Hakim) 
Hikmah azan dan iqamah tersebut adalah agar kalimat suci (kalimah 
thayyibah) berupa takbir, tahlil dan dua kalimat syahadat diperdengarkan 
kepada bayi yang baru lahir tersebut sehingga kalimat pertama yang didengar 
dan direkam oleh otak bayi tersebut adalah suara azan dan iqamah. Dengan 
harapan semoga bayi yang baru lahir ini menjadi anak yang shaleh, apalagi 
setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci, sesuai dengan hadis 
Rasulullah: 
 ِناَس ِّجَُمي ْوَأ ، ِِوناَرِّصَن ُي ْوَأ ، ِِوناَد ِّوَه ُي ُهاَو ََبأ َنوُكَي ىَّتَح ، ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك ِو 
Artinya: ―Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orang 
tuanya yang akan menjadikan dia Yahudi, Nasrani dan Majusi‖. 
(HR. Al-Bukhari) 
Maksud hadis ini adalah bahwa setiap bayi yang lahir merupakan calon orang 
baik, suci dan bersih yang disebut dengan fitrah. Maksud dari fitrah adalah 
suci atau agama yang suci. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Ar-Rum 
30: 
 َكِلَذ ِوَّللا ِقْلَخِل َليِدْب َت لا اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف يِتَّلا ِوَّللا َتَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمِقََأف ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا
 َنوُمَلْع َي لا ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكَلَو 
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Artinya: ―Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui‖. 
Fitrah anak akan dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan pertama bagi 
anak adalah orang tuanya sehingga keberagamaan anak tersebut tergantung 
pada didikan orang tuanya. Bila anak tersebut berada dalam lingkungan orang 
tua yang shaleh dan taat beragama, maka besar harapan anak tersebut akan 
menjadi anak yang shaleh, baik, berakhlak mulia, sebaliknya bila anak berada 
di lingkungan yang tidak taat, berbuat maksiat, khianat, pembohong, suka 
bergunjing, fitnah dan sebagainya, maka anak tersebut akan terpengaruh dan 
cenderung mengikuti tingkah laku orang tuanya yang bersifat negatif tersebut. 
4. Aqiqah dan memberi nama yang baik 
Islam juga memberikan tuntunan supaya orang tua mengaqiqahkan anaknya 
setelah berumur 7 hari atau 14 hari dan maksimal umur 21 hari. Aqiqah adalah 
menyembelih dua ekor kambing bagi anak laki-laki dan seekor kambing bagi 
anak perempuan. Hukumnya adalah sunnah muakkadah (sangat dianjurkan) bagi 
orang yang mampu. Rasulullah bersabda: 
وُسأر قَلحُيو، ىمسُيو ، عباسلا موي ونع ُحَبذُت ، وَتقِيقَعب ُنَه َترُم ُملاغلا 
Artinya: ―Setiap bayi tergadai dengan aqiqah, hingga disembelih hewan pada 
hari ketujuh, lalu diberi nama dan digunting rambutnya‖. (HR. At-
Tirmizi) 
Di samping aqiqah juga dianjurkan memberi nama anak dengan nama yang baik, 
terutama yang ada akar katanya dalam al-Qur‘an atau hadis seperti (اصْف)yang 
berarti menang atau sukses, (اشكش) berarti bersyukur, (يذِلا سًْ) berarti cahaya 
petunjuk, (توٍلح) berarti penyantun dan sebagainya. Bahkan dalam sebuah hadis 
disebutkan bahwa sebaik-baik nama adalah Muhammad artinya orang terpuji, 
dan boleh ditambah dengan kalimat yang lain pada akhirnya, seperti Muhammad 
Abduh, Muhammad Rasyid, Muhammad Nashir dan sebagainya. Pemberian 
sebuah nama yang baik merupakan doa dan harapan (tafa‟ul/لئافح) semoga orang 
yang memilki nama sebaik namanya. 
Praktek yang islami ini besar pengaruhnya dalam mewujudkan generasi emas 
yang islami. 
5. Berkhitan (Sunnah Rasul) 
Khitan atau sunnah rasul merupakan sunnah Nabi Ibrahim yang dilanjutkan oleh 
Nabi Muhammad Saw. Ulama sepakat bahwa berkhitan wajib bagi laki-laki, 
sedangkan bagi perempuan terdapat perbedaan pendapat. Banyak hikmah yang 
terdapat pada pelaksanaan khitan, baik tinjauan ilmu fiqh, ilmu kesehatan, 
bahkan seksiologi. Suatu hal yang mudah dipahami bahwa dengan berkhitan 
kebersihan jasmani pada bagian-bagian tertentu dari tubuh yang tadinya tertutup 
akan terbuka dan bersih. Apalagi umat Islam wajib bersuci (thaharah) dari hadas 
dan najis. 
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Bila dikaitkan dengan program mencetak generasi emas Indonesia, maka sunnah 
Rasul yang satu ini mempunyai dampak positif bagi terwujudnya generasi emas 
yang diidamkan. 
6. Mengajar tulis baca 
Ayat pertama turun adalah surat al-‗Alaq ayat 1-5 yang mengandung perintah 
membaca dengan kata (أشلإ) bacalah, yang diulang dua kali dalam ayat ini. Dari 
ayat ini dapat dipahami bahwa wajib belajar dalam Islam telah dimulai sejak 14 
abad yang lalu ketika ayat pertama turun. Dalam ayat ini juga disinggung media 
pembelajaran, yaitu qalam atau pena melalui ayat (نلملاب نلع). 
Orang tua wajib mengajar tulis baca terutama al-Qur‘an. Bila orang tua tidak 
bisa melakukannya secara langsung maka boleh menyerahkannya kepada orang 
yang ahli. 
7. Belajar berkuda, berenang dan memanah 
Nabi Muhammad juga menganjurkan agar anak-anak diajar dan dilatih berolah 
raga seperti berkuda, berenang dan memanah, sebagaimana sabda Rasulullah: 
 نأ دلاولا ىلع دلولا قح معن : لاق مهيلع انقحك قح انيلع دلوللأ للها لوسر اي تلق : لاق عفار يبأ نع
ابيط وبدؤي نأو يمرلاو ةحابسلا و ةباتكلا وملعي 
Artinya: ―Riwayat dari Abi Rafi‘, ia berakata: ―Ya Rasulullah, apakah hak anak-
anak sama seperti hak orang tuanya?. Rasulullah menjawab: Iya, 
bahkan hak anak terhadap orang tuanya adalah mengajarkan menulis, 
berenang dan memanah serta memberi adab dengan baik‖. 
Dari hadis di atas dapat diambil pelajaran bahwa generasi muda di samping 
sehat rohani juga sehat jasmani. Melalui kegiatan olah raga akan lahir sifat 
sportif, disiplin, ulet, aktif, tangguh, teliti dan percaya diri. Sifat-sifat ini perlu 
dimiliki oleh generasi emas Indonesia yang kita harapkan. 
8. Melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau Ilmu Pendidikan Anak Usia 
Dini (IPAUDI) 
Sebelum anak-anak dimasukkan ke tingkat Taman Kanak-kanak atau PGRA 
maka terlebih dahulu mereka dididik atau diasuh pada lembaga yang disebut 
PAUD. Kepada mereka sudah mulai diperkenalkan tentang adanya Tuhan, 
Malaikat dan rukun iman lainnya secara sederhana dan mudah dijangkau oleh 
fikiran mereka. Metode yang dipakai adalah belajar sambil bermain (learning by 
doing) dan populer dengan istilah play group . Kepada mereka juga diajarkan 
doa-doa pendek, seperti doa sebelum makan, sesudah makan, sebelum belajar 
dan sebagainya. Guru lebih banyak menampilkan praktek daripada teori. 
Kegiatan ini akan menjadi kebiasaan mereka secara bertahap. 
9. Melalui Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal  
Proses belajar yang telah dimulai pada PAUD dilanjutkan pada Taman Kanak-
kanak. Di sini materi ajar ditingkatkan lagi berupa hafalan ayat-ayat pendek 
bahkan diperkenalkan juga shalat berjamaah dan manasik haji, dan sebagainya. 
10. Tingkat SD (ibtidaiyyah) 
Bekal yang sudah mereka dapatkan pada PAUD dan TK ditingkatkan lagi pada 
tingkat SD atau Madrasah Ibtidaiyyah (MI) sehingga penguasaan mereka 
terhadap ilmu agama semakin meningkat dari waktu ke waktu 
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11. Tingkat SLTP/ Madrasah Tsanawiyah (MTs S/N). Materi keagamaan semakin 
diperdalam lagi. Biasanya mencakup akidah akhlak, al-Qur‘an Hadis, Fiqh dan 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di samping mata pelajaran lainnya 
12. Tingkat SLTA/ Madrasah Aliyah 
Pengetahuan yang mereka peroleh ketika di tingkat SLTP/ Tsanawiyah lebih 
ditingkatkan lagi di tingkat SLTA/Aliyah. Di sini mereka dituntut agar 
mengetahui Bahasa Arab, Bahasa Inggris, berdakwah dan sebagainya 
13. Tingkat Perguruan Tinggi 
Di Perguruan Tinggi selain dituntut menguasai bermacam materi perkuliahan, 
juga dituntut berfikir secara ilmiah, sistematis, logis atau rasional. Mereka juga 
diberi kesempatan untuk aktif dalam organisasi kampus dan kegiatan lainnya 
sebagai eksrakurikuler. 
Bila semua tahapan tersebut dapat dilalui dengan baik dan mulus, maka cita-cita 
kita mencetak generasi emas pada tahun 2045 atau setelah 100 tahun Indonesia merdeka 
akan tercapai meskipun sudah terlambat dibandingkan negara-negara tetangga, namun 
lebih baik terlambat daripada gagal sama sekali. 
Dalam hal ini perlu kita akui bahwa Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah 
belum tentu memberi kemakmuran kepada anak bangsa, bila Sumber Daya Manusia 
(SDM) tertinggal. Ada teori mengatakan bahwa Sumber Daya Alam (SDA) hanya bisa 
menyumbang kemajuan dan kemakmuran hanya 25 %. Tapi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas dapat menyumbangkan kesejahteraan dan kemakmuran bangsa 
75 %. Hal ini telah menjadi kenyataan pada hari ini, seperti Jepang, Korea, Singapura, 
China, India dan lain-lain. Meskipun tadinya miskin SDA tetapi sekaran telah menjadi 
negara maju karena mereka kaya SDM, dan banyak contoh lainnya terutama negara 
Barat. Lain halnya negara-negara di Timur Tengah, mereka di samping kaya SDA juga 
kaya SDM. 
Ciri-ciri Generasi Emas Indonesia 
Generasi emas yang kita dambakan mempunyai ciri khas sebagai berikut: 
1. Beriman dan bertakwa 
Sebagaimana bunyi sila pertama, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Maka 
generasi emas bahkan seluruh rakyat Indonesia harus beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun karena negara Indonesia bukan negara 
Islam dan bukan pula negara sekuler, maka pelaksanaan sila pertama ini sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Tidak ada tempat bagi orang 
yang tidak beragama apalagi tidak bertuhan (atheis) untuk tinggal dan hiudp di 
Indonesia. 
Jadi generasi emas yang kita harapkan memang orang taat beragama dan 
menjalankan syariat agama dalam segala lini kehidupan. 
2. Setia kepada Pancasila dan UUD 1945 
Pengertian setia di sini bukan hanya sekedar diucapkan dan dihafal tetapi harus 
dihayati, diamalkan dan diaplikasikan dalam tindak tanduk kehidupan sehari-hari 
3. Menguasai Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK) 
Berhubung karena kita berada dalam zaman modern yang serba canggih yang 
ditandai dengan kemajuan IPTEK dalam berbagai aspek, maka generasi emas 
Indonesia harus ahli dan pintar dalam berbagai bidang bukan hanya bidang 
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industri dan perdagangan saja, tetapi mencakup bidang pertanian, pertambangan, 
energi, pertahanan, sosial, budaya, politik, dan sebagainya sehingga negara kita 
tidak terlalu jauh ketinggalan dari negara lain. 
4. Berakhlak mulia 
Sebagai warga negara Indonesia yang mayoritas muslim, maka generasi emas 
yang kita harapkan adalah yang mempunyai akhlak mulia (akhlak karimah) yang 
terpuji (mahmudah) yang bersumber dari al-Qur‘an dan Hadis, antara lain sifat 
jujur, amanah, sabar, rendah hati, setia, disiplin, santun dan sebagainya. 
5. Mempunyai jati diri ke-Indonesiaan 
Meskipun generasi muda Indonesia banyak belajar di negara Barat yang sekuler, 
namun sebagai warga negara Indonesia tidak boleh terlena oleh gemerlapan 
kehidupan Barat yang sekuler, liberal dan matrealistis tapi kita tetap 
mempertahankan jati diri ke Indonesiaan dengan istilah populer: ―Otak boleh otak 
Barat, tapi iman tetap iman Timur Tengah”. 
6. Seimbang antara Zikir dan Fikir 
Generasi emas yang kita harapkan adalah generasi yang seimbang antara zikir dan 
fikir, karena mereka diharapkan menjadi intelektual dan cendekiawan muslim 
yang sifat-sifatnya seimbang antara zikir dan fikir, yang dalam al-Qur‘an 
disebutkan dengan Ulul Albab sebagaiman firman Allah dalam surat Ali Imran: 
190-191: 
 ُرُكَْذي َنيِذَّلا )( ِباَبَْللِا يِلوُلِ ٍتَايلآ ِراَه َّ نلاَو ِلْيَّللا ِفلاِتْخاَو ِضْرَلِاَو ِتاَواَم َّسلا ِقْلَخ يِف َّنِإ اًماَيِق َوَّللا َنو
 َذَى َتْقَلَخ اَم اَنَّ َبر ِضْرَلِاَو ِتاَواَم َّسلا ِقْلَخ يِف َنوُر َّكَف َت َيَو ْمِهِبوُنُج ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اَنِقَف َكَناَحْبُس لاِطَاب ا
)( ِراَّنلا َباَذَع 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
() (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka 
peliharalah kami dari siksa neraka”. 
Jadi ada saatnya kita berfikir ada pula saatnya berzikir. Karena kalau hanya 
banyak berzikir akan mudah ditipu orang dan kalau hanya banyak berfikir akan 
mudah menipu orang. 
7. Berkarakter 
Insan Indonesia berkarakter adalah insan yang memiliki sifat pribadi yang 
relatif stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan 
perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi. Insan yang memiliki 
sikap dan pola pikir yang berlandaskan moral yang kokoh dan benar.  
Akhir-akhir ini pendidikan karakter sudah hangat dibahas dan didiskusikan 
diberbagai forum bahkan perlu dicantumkan dalam kurikulum dan mata 
pelajaran terutama di tingkat SLTP dan SLTA. 
8. Cerdas 
Insan Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas komprehensif yaitu cerdas 
spritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual, dan cerdas 
kinestis. Cerdas spritual yaitu beraktualisasi diri melalui olah hati/kalbu 
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untuk menumbuhkan dan memperkuat keimanan, ketakwaan dan akhlak 
mulia termasuk budi pekerti luhur dan kepribadian unggul. Cerdas 
emosional yaitu beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk meningkatkan 
sensitivitas dan apresiativitas dalam kehalusan dan keindahan seni dan 
budaya serta kompetensi untuk mengekspresikannya. Cerdas sosial, yaitu 
beraktualisasi diri melalui interaksi sosial yang: 
a. Membina dan memupuk hubungan timbal balik 
b. Demokratis 
c. Empatik dan simpatik 
d. Menjujung tinggi Hak Asasi Manusia 
e. Ceria dan percaya diri 
f. Menghargai kebhinekaan dalam bermasyarakat dan bernegara 
g. Berwawasan kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan kewajiban 
warga negara. Cerdas intelektual yaitu beraktualisasi diri melalui olah 
fikir untuk memperoleh kompetensi dan kemandirian dalam ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi. Cerdas kinestik, yaitu beraktualisasi diri 
melalui olah raga untuk mewujudkan insan sehat, bugar, berdaya tahan, 
sigap, terampil serta aktualisasi insan adiguna. 
9. Kompetitif 
Insan Indonesia kompetitif adalah insan yang berkepribadian unggul dan 
gandrung akan keunggulan, bersemangat jiwa tinggi, mandiri, pantang 
menyerah, pembangun dan pembina jejaring, bersahabat dengan 
perubahan, inovatif dan menjadi agen perubahan, produktif, sadar mutu, 
berorientasi global, pembelajar sepanjang hayat dan menjadi rahmat bagi 
semesta alam. 
KENDALA DAN HAMBATAN 
Dalammencetak generasi emas Indonesia, kita harus mengantisipasi kemungkinan 
adanya kendala dan hambatan yang ditemui di lapangan, antara lain: 
1. Pengaruh globalisasi 
Sudah menjadi kenyataan bahwa berkat globalisasi dunia ini terasa kecil dan 
dekat serta apa yang terjadi di negara lain dapat dilihat dan disaksikan di dalam 
kamar. Di samping mempunyai dampak positif juga harus diwaspadai dampak 
negatifnya, terutama hal-hal yang merusak moral dan etika, seperti pergaulan 
bebas, narkoba, pornografi, pornoaksi, LGBT, dll. Hal ini bisa merusak mental 
generasi muda yang dipersiapkan menjadi generasi emasIndonesia di masa 
depan. 
2. Pengaruh Informasi Tekhnologi 
Manfaat dan kemudahan yang disajikan oleh bermacam alat informasi, 
telekomunikasi telah banyak dirasakan dan dinikmati oleh lapisan masyarakat, 
baik di perkotaan atau pedesaan. Melalui internet dan handphone dengan 
berbagai merek dan program kita telah dapat mengakses berbagai berita, 
informasi dan peristiwa yang terjadi di berbagai tempat dan wilayah, bahkan 
luar negeri. Kadang-kadang juga dimuat bermacam gambar yang kadang-
kadang tidak sesuai dengan etika agama dan kebudayaan serta adat ketimuran. 
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Hal ini kalau tidak diantisipasi dan diseleksi,bisa merusak generasi muda yang 
diharapkan tampil dan hadir sebagai generasi emas. 
3. Keterbatasan dana dan anggaran 
Pemerintah memang telah jauh hari memutuskan bahwa 20% dari APBN dan 
APBD harus dialokasikan untuk bidang pendidikan. Namun kenyataan di 
lapangan anggaran untuk institusi keagamaan lebih kecil dibanding dengan 
institusi pendidikan umum yang dikelola oleh Kemendikbud. Termasuk dalam 
hal ini aggaran untuk Perguruan Tinggi Agama, baik negeri atau swasta bahkan 
lebih miris lagi ada peraturan yang melarang PEMDA  memberi bantuan untuk 
institusi keagamaan di daerah, terutama di lingkup Kementerian Agama karena 
statusnya instansi vertikal bukan otonomi, hal ini perlu ditinjau kembali. 
4. Masih kurangnya sarana dan prasarana 
Khusus anggaran untuk pembangunan sarana prasarana masih kurang, terutama 
beberapa tahun terakhir ini. Bahkan untuk tahun 2016, IAIN Batusangkar tidak 
mendapat alokasi anggaran kecuali biaya rehab. Keadaan yang serupa tentu 
tidak jauh berbeda dengan institusi keagamaan lainnya, termasuk madrasah dan 
Pondok Pesantren. Padahal institusi keagamaan mempunyai peranan penting 
dalam mencetak dan melahirkan generasi emas Indonesia. 
5. Keterbatasan Lapangan Kerja 
Dalam tiga tahun terakhir ini Pemerintah melakukan moratorium atau 
penghentian sementara pengangkatan CPNS termasuk lulusan PTKIN. Hal ini 
jelas ada pengaruh terhadap minat memasuki PTKIN, padahal mereka 
merupakan aset bangsa sebagai generasi emas yang akan mengisi 
pembangunan bangsa ini di masa depan. 
6. Kekurangan tokoh teladan sebagai panutan/ idola 
Sudah menjadi tabiat manusia, terutama kalangan generasi muda suka meniru 
dan mengikuti tingkah laku dan sifat orang yang lebih tua dan senior. Bila 
tokoh senior tersebut orang jujur, baik, bersih dan berakhlak mulia maka hal 
positif ini akan dicontohnya. Tapi bila tokoh senior orang yang tidak jujur, 
korupsi, pengkhianat dan bejat moralnya, maka memberikan dampak  negatif 
terhadap generasi muda yang dipersiapkan menjadi generasi emas untuk 
membangun bangsa di masa datang. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan: 
1. Bila generasi emas Indonesia dikaitkan dengan 100 tahun Indonesia merdeka, 
maka anak yang lahir pada tahun 2016 ini, pada tahun 2045 telah berusia 29 
tahun. Jika proses pendidikan mereka berjalan lancar dan mulus, maka ketika itu 
mereka telah menyelesaikan pendidikan S3 (Doktor). Ini modal paling esensial 
untuk mencapai generasi emas yang diidamkan. 
2. Generasi emas adalah generasi yang hidup pada era tertentu yang memiliki 
berbagai kemampuan intelektual, emosional dan spiritual luar biasa yang dapat 
dimanfaatkan sebagai kemandirian suatu bangsa. Selain itu, generasi emas adalah 
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suatu generasi yang berkualitas dilengkapi oleh nilai-nilai moralitas tinggi, 
demokratis, kreatif, inovatif, religius dan berakhlak mulia. 
3. Institusi Islam mempunyai peran penting dalam mencetak generasi emas 
Indonesia. Mulai dari pengajian berhalaqah di surau sampai kepada madrasah 
yang klasikal, pondok pesantren, bahkan berlanjut ke Perguruan Tinggi Islam. Hal 
ini sudah menjadi fakta sejarah mulai sejak zaman penjajahan, awal kemerdekaan, 
zaman Orde Lama (ORLA), zaman Orde Baru (ORBA) bahkan zaman Reformasi, 
Institusi Islam telah banyak melahirkan orang hebat dan intelektual. 
Saran 
Dalam rangka mewujudkan generasi emas Indonesia disarankan sebagai berikut: 
1. Kiranya Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dapat menyediakan dana dan 
fasilitas bagi institusi Islam secara adil dan berimbang, karena ternyata institusi 
Islam telah banyak memberikan kontribusi untuk mencerdaskan bangsa sejak 
zaman penjajahan sampai sekarang 
2. Dalam memberikan nilai-nilai kepada anak didik harus sejalan sekaligus antara 
kognitif, apektif dan psikomotor. 
3. Program pendidikan karakter perlu mendapat perhatian yang serius sebagai modal 
untuk melahirkan generasi emas Indonesia 
4. Institusi Islam harus mencari dan melahirkan terobosan baru menyusun 
kurikulum, silabus dan materi yang bisa membekali generasi muda menuju 
generasi emas Indonesia yang terampil dan siap pakai. 
5. Harus menjadi kesadaran bersama, bahwa investasi di bidang pendidikan dan 
SDM memang memakan waktu yang lama, dana yang besar, namun ini perlu 
dilakukan karena satu-satunya jalan untuk melahirkan generasi emas Indonesia 
adalah jalur pendidikan. 
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